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Abstrak 

Program pengabdian masyarakat melalui Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 
Mahasiswa STAIN Meulaboh ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
petani di Desa Suak Seuke, Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat 
melalui penerapan prinsip ekonomi syariah dalam pengelolaan dan pemasaran 
hasil panen padi. Permasalahan utama yang dihadapi petani di desa ini adalah, 
rendahnya pemahaman tentang sistem jual beli berbasis syariah, serta 
kurangnya akses ke pasar yang lebih luas. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini mencakup sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan langsung 
kepada petani dalam menerapkan akad jual beli syariah, sistem bagi hasil, serta 
manajemen keuangan berbasis syariah. Hasil dari program ini menunjukkan 
bahwa edukasi mengenai ekonomi syariah dapat meningkatkan pemahaman 
petani terhadap transaksi yang lebih adil dan transparan. Selain itu, 
pembentukan kelompok tani syariah dan pengenalan akses permodalan berbasis 
syariah turut membantu petani dalam meningkatkan pendapatan mereka. 
Dengan adanya program ini, diharapkan ekonomi syariah dapat menjadi solusi 
berkelanjutan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat serta menciptakan 
sistem pertanian yang lebih mandiri dan sejahtera. 

Kata kunci: Ekonomi Syariah, Padi, Pemberdayaan Petani, Kuliah 

Pengabdian Masyarakat. 
 

 
Pendahuluan 

Ekonomi syariah telah menjadi solusi alternatif dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, terutama di sektor pertanian (Sapuan et al., 

2025). Sebagai sektor utama yang menopang perekonomian pedesaan, 

pertanian membutuhkan sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan agar 

mampu memberikan kesejahteraan bagi para petani. Di Desa Suak Seuke, 

Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat, mayoritas penduduk 

bergantung pada hasil panen padi sebagai sumber utama pendapatan. 
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Namun, dalam praktiknya, para petani masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti rendahnya harga jual hasil panen, serta kurangnya 

pemahaman tentang konsep ekonomi syariah dalam pengelolaan hasil 

pertanian.   

Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh petani di Desa Suak 

Seuke adalah sistem distribusi hasil panen yang belum optimal. Banyak 

petani yang menjual hasil panennya secara langsung kepada tengkulak 

dengan harga yang rendah karena tidak memiliki akses ke pasar yang lebih 

luas. Hal ini menyebabkan pendapatan petani tidak maksimal, sehingga 

taraf hidup mereka tetap rendah. Selain itu, praktik transaksi yang 

digunakan masih belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip ekonomi 

syariah, seperti adanya riba dalam pembiayaan pertanian dan kurangnya 

transparansi dalam sistem jual beli.   

Ekonomi syariah menekankan prinsip keadilan, transparansi, dan 

keberkahan dalam setiap transaksi ekonomi (Maulida et al., 2024). 

Penerapan ekonomi syariah dalam sektor pertanian dapat membantu 

meningkatkan taraf hidup petani dengan menerapkan sistem perdagangan 

yang adil dan bebas dari unsur riba (Rusanti et al., 2023). Selain itu, 

dengan adanya sistem bagi hasil dan konsep akad syariah dalam transaksi 

pertanian, petani dapat memperoleh keuntungan yang lebih baik serta 

meningkatkan kesejahteraan mereka dalam jangka Panjang (Nasution, 

2016).   

Sebagai bagian dari program Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM), 

mahasiswa STAIN Meulaboh memiliki peran penting dalam membantu 

masyarakat memahami dan menerapkan konsep ekonomi syariah dalam 

sektor pertanian (Hendra et al., 2024). Melalui program ini, mahasiswa tidak 

hanya memberikan edukasi kepada petani mengenai sistem jual beli yang 

sesuai syariah, tetapi juga membantu dalam merancang strategi pemasaran 

hasil panen agar dapat meningkatkan nilai jualnya (Sukri et al., 2023). 

Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) Mahasiswa STAIN Meulaboh 

merupakan program akademik yang bertujuan untuk mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat (Hendrawan et 

al., 2024). Program ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
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terjun langsung ke tengah masyarakat guna membantu mengidentifikasi 

dan menyelesaikan berbagai permasalahan sosial, ekonomi, maupun 

keagamaan yang dihadapi oleh masyarakat setempat (Saputra et al., 2024). 

Melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan kolaboratif, mahasiswa tidak 

hanya berperan sebagai fasilitator perubahan, tetapi juga belajar memahami 

realitas sosial secara lebih mendalam (Sukri et al., 2024). Dalam 

pelaksanaannya, KPM mengedepankan prinsip pemberdayaan dan 

keberlanjutan, sehingga setiap program yang dijalankan dapat memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat (Efendi, Hamdi, et al., 2023). 

Dengan adanya program ini, diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan 

keterampilan sosial dan kepemimpinan mereka, sementara masyarakat 

mendapatkan solusi nyata untuk meningkatkan kesejahteraan mereka 

dalam berbagai aspek kehidupan (Zulfahmi et al., 2024).   

Dalam program KPM ini, pendekatan yang digunakan adalah edukasi 

dan pendampingan langsung kepada para petani. Mahasiswa memberikan 

pelatihan mengenai akad jual beli syariah, sistem bagi hasil, serta strategi 

pemasaran berbasis syariah. Selain itu, mahasiswa juga melakukan 

sosialisasi tentang pentingnya manajemen keuangan dalam pertanian 

berbasis syariah agar petani dapat mengelola keuangan mereka dengan 

lebih baik dan terhindar dari praktik riba.   

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat, khususnya petani, mengenai ekonomi syariah dalam 

pengelolaan hasil panen padi. Dengan meningkatnya pemahaman tersebut, 

diharapkan petani dapat menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam setiap 

transaksi pertanian mereka, sehingga kesejahteraan mereka dapat 

meningkat secara signifikan. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk 

menciptakan model pertanian berbasis ekonomi syariah yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan di Desa Suak Seuke.   

Dengan adanya penerapan ekonomi syariah dalam sektor pertanian, 

diharapkan masyarakat Desa Suak Seuke dapat merasakan manfaat 

ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. Petani dapat memperoleh harga 

jual yang lebih baik melalui sistem distribusi yang lebih transparan dan 

efisien. Selain itu, dengan adanya sistem keuangan syariah yang lebih baik, 
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petani dapat mengembangkan usaha pertanian mereka tanpa harus 

bergantung pada pinjaman berbunga tinggi.   

Program ini juga memberikan manfaat bagi mahasiswa sebagai 

peserta KPM (Efendi et al., 2024). Melalui kegiatan pengabdian ini, 

mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang telah mereka pelajari di bangku 

kuliah dalam kehidupan nyata (Saputra et al., 2024). Selain itu, mahasiswa 

juga dapat mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan mereka 

dalam berinteraksi dengan masyarakat serta mencari solusi atas 

permasalahan yang dihadapi petani (Efendi, Kasih, et al., 2023).   

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari dukungan berbagai 

pihak, termasuk pemerintah desa, tokoh masyarakat, serta lembaga 

keuangan syariah. Dengan adanya kolaborasi ini, diharapkan program 

pengabdian ini dapat berjalan secara efektif dan memberikan dampak yang 

nyata bagi kesejahteraan masyarakat Desa Suak Seuke.   

Meskipun program ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

taraf hidup masyarakat, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi. 

Salah satunya adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di 

kalangan petani, yang membuat mereka sulit memahami konsep-konsep 

ekonomi syariah. Selain itu, adanya kebiasaan lama dalam sistem jual beli 

yang sulit diubah juga menjadi tantangan tersendiri dalam menerapkan 

ekonomi syariah secara penuh.   

Agar program ini dapat berjalan secara berkelanjutan, diperlukan 

strategi yang matang dalam penerapannya. Salah satu strategi yang dapat 

dilakukan adalah dengan membentuk kelompok tani berbasis syariah yang 

dapat berfungsi sebagai wadah edukasi dan pendampingan berkelanjutan. 

Selain itu, pemerintah desa juga perlu dilibatkan secara aktif dalam 

mendukung kebijakan pertanian berbasis syariah di wilayah tersebut.   

Penerapan ekonomi syariah dalam sektor pertanian merupakan 

langkah strategis dalam meningkatkan taraf hidup petani di Desa Suak 

Seuke. Melalui program KPM mahasiswa STAIN Meulaboh, diharapkan para 

petani dapat memahami dan menerapkan sistem ekonomi yang lebih adil, 

transparan, dan berkelanjutan. Dengan adanya dukungan dari berbagai 

pihak, program ini diharapkan dapat menjadi solusi nyata dalam 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui hasil panen padi yang 

dikelola secara syariah.   

 

Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam program pengabdian masyarakat ini 

dirancang untuk memastikan bahwa penerapan ekonomi syariah dalam 

optimalisasi hasil panen padi dapat berjalan secara efektif dan memberikan 

dampak nyata bagi masyarakat Desa Suak Seuke. Pendekatan yang 

digunakan dalam kegiatan ini melibatkan edukasi, pendampingan, dan 

penerapan praktik ekonomi syariah secara langsung. Berikut adalah 

tahapan metode yang digunakan:   

1. Metode Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan 

partisipatif, di mana masyarakat petani Desa Suak Seuke dilibatkan 

secara aktif dalam setiap tahapan program. Dengan pendekatan ini, 

mahasiswa KPM STAIN Meulaboh tidak hanya berperan sebagai 

fasilitator, tetapi juga sebagai mitra dalam membantu petani memahami 

dan menerapkan konsep ekonomi syariah dalam aktivitas pertanian 

mereka.   

2. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Masyarakat   

Langkah awal dalam pengabdian ini adalah melakukan identifikasi 

masalah dan kebutuhan masyarakat terkait penerapan ekonomi syariah 

dalam pertanian. Kegiatan ini dilakukan melalui:   

a. Observasi langsung terhadap kondisi pertanian dan sistem jual beli 

hasil panen yang diterapkan oleh petani.   

b. Wawancara dengan petani untuk memahami permasalahan yang 

mereka hadapi dalam sistem perdagangan dan keuangan pertanian.   

c. Diskusi dengan tokoh masyarakat dan perangkat desa untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai potensi dan tantangan dalam 

penerapan ekonomi syariah.   

3. Sosialisasi dan Edukasi Ekonomi Syariah bagi Petani   

Setelah mengidentifikasi masalah, mahasiswa melakukan kegiatan 

sosialisasi dan edukasi kepada petani mengenai prinsip-prinsip ekonomi 
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syariah yang dapat diterapkan dalam usaha pertanian mereka. Materi 

yang disampaikan dalam kegiatan ini meliputi:   

a. Prinsip dasar ekonomi syariah, seperti keadilan, transparansi, dan 

larangan riba dalam transaksi.   

b. Akad-akad syariah yang relevan untuk sektor pertanian, seperti akad 

murabahah (jual beli dengan keuntungan yang disepakati), 

mudharabah (kerja sama usaha bagi hasil), dan musyarakah (kerja 

sama investasi).   

c. Manajemen keuangan syariah untuk petani, agar mereka dapat 

mengelola hasil panen dan keuntungan dengan lebih baik.   

Sosialisasi ini dilakukan melalui ceramah, diskusi interaktif, serta 

pemutaran video edukatif yang dapat memudahkan pemahaman 

masyarakat.   

4. Penyusunan Laporan dan Rekomendasi   

Sebagai tahap akhir, mahasiswa menyusun laporan hasil pengabdian 

masyarakat yang berisi:   

a. Analisis permasalahan awal dan solusi yang telah diterapkan.   

b. Dampak dari program yang telah dijalankan, baik bagi petani maupun 

bagi mahasiswa.   

c. Rekomendasi untuk keberlanjutan program, termasuk saran untuk 

pemerintah desa dan lembaga terkait agar penerapan ekonomi syariah 

dalam sektor pertanian dapat terus berkembang di Desa Suak Seuke.   

Metode pengabdian yang diterapkan dalam program ini 

mengedepankan pendekatan partisipatif, edukatif, dan implementatif agar 

masyarakat dapat memahami dan menerapkan konsep ekonomi syariah 

dalam sektor pertanian secara efektif. Dengan adanya sosialisasi, pelatihan, 

serta pendampingan langsung, diharapkan petani dapat meningkatkan taraf 

hidup mereka melalui sistem ekonomi yang lebih adil, transparan, dan 

berkah. Program ini juga diharapkan dapat menjadi model yang dapat 

diterapkan di desa lain dengan kondisi serupa.   
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Pelaksanaan 

A. Strategi Pencapaian 

Untuk memastikan keberhasilan program Penerapan Ekonomi 

Syariah dalam Optimalisasi Hasil Panen Padi untuk Meningkatkan Taraf 

Hidup Masyarakat di Desa Suak Seuke, berbagai strategi telah dirancang 

guna mencapai tujuan yang diharapkan. Strategi pertama adalah 

pendekatan edukatif dan sosialisasi, di mana mahasiswa KPM STAIN 

Meulaboh memberikan pemahaman mendalam kepada petani tentang 

prinsip-prinsip ekonomi syariah, seperti larangan riba, konsep akad jual beli 

yang adil, dan sistem bagi hasil dalam usaha pertanian. Kegiatan ini 

dilakukan melalui seminar, pelatihan langsung di lapangan, serta diskusi 

kelompok agar petani dapat memahami konsep ekonomi syariah secara 

lebih praktis dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.   

Strategi kedua adalah implementasi ekonomi syariah dalam sistem 

distribusi dan pemasaran hasil panen. Mahasiswa KPM bersama 

masyarakat berupaya membentuk kelompok tani berbasis syariah sebagai 

wadah pengelolaan hasil panen secara kolektif, sehingga petani tidak lagi 

bergantung pada tengkulak yang menerapkan sistem transaksi yang 

merugikan. Selain itu, mahasiswa juga memfasilitasi kerja sama dengan 

pasar atau lembaga yang menerapkan prinsip ekonomi syariah agar petani 

dapat memperoleh harga jual yang lebih adil. Pendampingan juga dilakukan 

dalam aspek pencatatan keuangan berbasis syariah agar petani dapat 

mengelola hasil pertaniannya dengan lebih baik.   

Strategi ketiga adalah monitoring, evaluasi, dan keberlanjutan 

program. Untuk memastikan program ini berjalan efektif, dilakukan 

pemantauan secara berkala terhadap penerapan ekonomi syariah oleh 

petani, baik dalam sistem jual beli maupun dalam manajemen keuangan 

mereka. Evaluasi dilakukan melalui wawancara, observasi, serta analisis 

dampak terhadap kesejahteraan petani. Selain itu, untuk menjaga 

keberlanjutan program, mahasiswa memberikan rekomendasi kepada 

pemerintah desa dan lembaga terkait agar terus mendukung pengembangan 

pertanian berbasis syariah, baik melalui regulasi, pelatihan lanjutan, 

maupun bantuan permodalan syariah bagi petani. Dengan strategi ini, 
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diharapkan penerapan ekonomi syariah dapat menjadi solusi berkelanjutan 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Suak Seuke.   

 

B. Pelaksanaan 

Program Penerapan Ekonomi Syariah dalam Optimalisasi Hasil 

Panen Padi untuk Meningkatkan Taraf Hidup Masyarakat di Desa Suak 

Seuke dilaksanakan oleh mahasiswa KPM STAIN Meulaboh selama 40 hari, 

mulai dari 10 Februari hingga 21 Maret 2025. Selama periode ini, 

mahasiswa berperan aktif dalam mengedukasi, mendampingi, serta 

membantu masyarakat petani dalam menerapkan prinsip ekonomi syariah 

dalam pengelolaan hasil panen padi mereka. Pelaksanaan program ini dibagi 

menjadi beberapa tahapan agar kegiatan dapat berjalan efektif dan 

memberikan dampak yang optimal bagi masyarakat.   

1. Tahap Persiapan (10 - 14 Februari 2025)   

Pada tahap awal ini, mahasiswa melakukan koordinasi dengan 

perangkat desa dan tokoh masyarakat untuk mendapatkan gambaran 

umum mengenai kondisi ekonomi dan pertanian di Desa Suak Seuke. 

Selain itu, dilakukan survei lapangan guna mengidentifikasi 

permasalahan utama yang dihadapi petani, seperti sistem jual beli yang 

tidak transparan, ketergantungan pada tengkulak, serta kurangnya 

pemahaman tentang ekonomi syariah. Dari hasil survei, mahasiswa 

menyusun rencana kerja dan strategi implementasi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat setempat.   

2. Tahap Sosialisasi dan Edukasi (15 - 25 Februari 2025)   

Tahap ini berfokus pada penyuluhan dan edukasi kepada 

masyarakat petani mengenai konsep dasar ekonomi syariah dalam 

pertanian. Mahasiswa mengadakan seminar, diskusi kelompok, dan 

pelatihan langsung mengenai akad jual beli syariah, sistem bagi hasil, 

serta manajemen keuangan pertanian berbasis syariah. Kegiatan ini 

dilakukan di balai desa dan juga di kelompok tani agar lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat. Selain itu, mahasiswa juga menyusun dan 

membagikan buku panduan sederhana terkait ekonomi syariah dalam 

pertanian sebagai bahan bacaan bagi petani.   
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3. Tahap Implementasi dan Pendampingan (26 Februari - 15 Maret 2025)   

Pada tahap ini, mahasiswa mulai mendampingi petani dalam 

menerapkan konsep ekonomi syariah secara langsung dalam aktivitas 

pertanian mereka. Beberapa kegiatan utama dalam tahap ini meliputi:   

a. Membantu petani dalam menyusun sistem jual beli yang lebih adil, 

dengan membentuk kelompok tani syariah yang dapat menampung 

hasil panen dan menjualnya secara kolektif untuk menghindari 

tengkulak.   

b. Menerapkan akad jual beli syariah, seperti akad murabahah (jual beli 

dengan keuntungan yang disepakati) dan musyarakah (kerja sama 

usaha) dalam transaksi hasil panen.   

c. Mengenalkan sistem pencatatan keuangan sederhana agar petani 

dapat mengelola pendapatan dan pengeluaran mereka dengan lebih 

baik.   

d. Memfasilitasi kerja sama antara petani dan lembaga keuangan 

syariah untuk mendapatkan akses permodalan yang bebas dari unsur 

riba.   

Selama proses ini, mahasiswa terus melakukan pendampingan 

secara intensif dan membantu petani dalam menghadapi kendala yang 

muncul dalam penerapan ekonomi syariah.   

4. Tahap Monitoring dan Evaluasi (16 - 20 Maret 2025)   

Tahap ini bertujuan untuk mengukur efektivitas program yang telah 

dilaksanakan serta mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki. 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini meliputi:   

a. Wawancara dan survei kepuasan petani untuk mengetahui 

pemahaman mereka terhadap ekonomi syariah setelah mengikuti 

program ini.   

b. Observasi langsung terhadap praktik jual beli yang telah diterapkan, 

apakah sudah sesuai dengan prinsip ekonomi syariah atau masih ada 

kendala dalam pelaksanaannya.   

c. Diskusi reflektif bersama perangkat desa, petani, dan mahasiswa 

untuk mengevaluasi hasil program dan mencari solusi atas tantangan 

yang masih ada.   
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5. Tahap Penutupan dan Rekomendasi (21 Maret 2025)   

Sebagai tahap akhir, mahasiswa menyusun laporan hasil pengabdian 

masyarakat yang mencakup dampak program, kendala yang dihadapi, 

serta rekomendasi keberlanjutan program bagi pemerintah desa dan 

kelompok tani. Acara penutupan dilakukan dengan mengadakan 

pertemuan bersama masyarakat dan perangkat desa untuk menyerahkan 

hasil program serta memberikan panduan keberlanjutan agar konsep 

ekonomi syariah tetap diterapkan setelah program ini berakhir.   

Pelaksanaan program ini dirancang secara sistematis agar 

mahasiswa dapat berkontribusi secara nyata dalam membantu petani 

meningkatkan taraf hidup mereka melalui sistem pertanian berbasis 

ekonomi syariah. Dengan adanya sosialisasi, pendampingan, serta evaluasi 

yang menyeluruh, diharapkan konsep ekonomi syariah dapat menjadi 

bagian dari sistem pertanian yang berkelanjutan di Desa Suak Seuke. 

Berikut dokumentasi kegiatan: 

 

 

Kesimpulan 

Program Penerapan Ekonomi Syariah dalam Optimalisasi Hasil 

Panen Padi untuk Meningkatkan Taraf Hidup Masyarakat di Desa Suak 

Seuke yang dilaksanakan melalui KPM Mahasiswa STAIN Meulaboh telah 

memberikan dampak positif bagi masyarakat, khususnya petani padi. 

Melalui edukasi, pendampingan, dan implementasi sistem ekonomi syariah, 

petani mulai memahami pentingnya transaksi yang adil, transparan, dan 

bebas dari unsur riba dalam kegiatan pertanian mereka. Penerapan akad 

jual beli syariah dan pembentukan kelompok tani berbasis syariah menjadi 

langkah awal dalam menciptakan sistem pertanian yang lebih berkeadilan 

dan berkelanjutan. Selain itu, program ini juga membantu meningkatkan 
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akses petani terhadap pasar yang lebih luas serta mendorong pemanfaatan 

lembaga keuangan syariah sebagai sumber modal yang lebih aman. Dengan 

adanya kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah desa, 

diharapkan konsep ekonomi syariah dapat terus diterapkan dan 

dikembangkan sebagai solusi jangka panjang dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani di Desa Suak Seuke.  

 

Ucapan Terimakasih 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

pemerintah Desa Suak Seuke, para tokoh masyarakat, kelompok tani, serta 

seluruh masyarakat desa yang telah menerima dan mendukung 

pelaksanaan program ini dengan penuh antusiasme. Tak lupa, kami 

mengapresiasi dosen pembimbing serta seluruh pihak yang telah membantu 

dalam menyukseskan kegiatan ini, baik dalam bentuk bimbingan, 

dukungan, maupun fasilitas yang diberikan. Kami berharap program ini 

dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dalam 

menerapkan prinsip ekonomi syariah di sektor pertanian, serta menjadi 

inspirasi bagi pengembangan program serupa di masa mendatang. 
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